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UPTD Puskesmas Lau. Kab Maros adalah sebuah instansi yang bergerak pada 

bidang Kesehatan yang memiliki jumlah Pegawai tetap berjumlah 50 Orang. 
Puskesmas lau ini melayani berbagai program seperti periksa kesehatan (check 

up), pembuatan surat keterangan sehat. rawat jalan. lepas jahitan. ganti balutan. 

jahit luka. cabut gigi. periksa tensi. tes hamil. bersalin/persalinan. periksa anak. 

tes golongan darah. asam urat Kolesterol dan Lainnya. UPTD Puskesmas Lau 
memanfaatkan jaringan internet untuk mengakses berbagai layanan Kesehatan. 

Namun pada saat berjalannya Aktivitas terdapat beberapa ruangan yang tidak 

Maksimal dalam mengakses internet. Sehingga perlu Analisa lebih dalam terkait 

Masalah tersebut. Penelitian ini dilakukan Analisis Performa jaringan internet 
menggunakan Parameter pengukuran kaulitas layanan yang digunakan meliputi 

Throughput, Packet Loss, delay dan Metode jam sibuk berupa Time Consistent 

Busy Hour (TCBH). Menentukan jam sibuk dilakukan pengukuran trafik selama 

3 Minggu sehingga dihasilkan jam sibuk terjadi di Minggu pertama di ruangana 
Poliklinik senilai 954.167 kbps, Kesehatan Ibu dan Anak senilai 0.300 (%) dan 

Ruangan Poliklinik 35.078.706 (ms), di Pukul 09.00-09.33. Pada minggu kedua 

jam sibuk terjadi di Ruangan Poliklinik senilai 1698.833 (kbps), Kesehatan Ibu 

dan Anak 0.200 (%) dan Ruangan UGD 200.143.498 (ms), di Pukul 09.00-09.56. 
Pada minggu ketiga jam sibuk terjadi di Ruangan UGD senilai 1402.000 (kbps), 

Tata usaha 0.150 (%) dan Ruangan Tata usaha 190.452.603 (ms), di Pukul 09.55-

10.20. 

ABSTRACT 

UPTD Puskesmas Lau. Maros Regency is an agency engaged in the health sector 

which has a total of 50 permanent employees. Puskesmas lau serves various 

programs such as health checks (check ups), making health certificates. 
outpatient. remove stitches. change dressings. stitch wounds. pull teeth. check 

tension. pregnant tests. maternity / childbirth. check children. blood type tests. 

uric acid Cholesterol and Others. UPTD Puskesmas Lau utilizes the internet 

network to access various health services. However, during the activity there are 
several rooms that are not maximally able to access the internet. So it needs to 

be analyzed more deeply related to the problem. This research was conducted to 

analyze the performance of the internet network using the service quality 

measurement parameters used include Throughput, Packet Loss, delay and the 
busy hour method in the form of Time Consistent Busy Hour (TCBH). 

Determining busy hours, traffic measurements were carried out for 3 weeks so 

that the resulting busy hours occurred in the first week in the Polyclinic room 

worth 954,167 kbps, Maternal and Child Health worth 0.300 (%) and the 
Polyclinic Room 35,078,706 (ms), at 09.00-09.33. In the second week peak hours 

occurred in the Polyclinic Room worth 1698,833 (kbps), Maternal and Child 

Health 0.200 (%) and ER Room 200,143,498 (ms), at 09.00-09.56. In the third 

week the peak hour occurred in the ER room worth 1402,000 (kbps), 
Administration 0.150 (%) and Administration room 190,452,603 (ms), at 09.55-

10.20. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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I. Pendahuluan 

UPTD Puskesmas Lau. Kab Maros adalah sebuah instansi yang bergerak pada bidang Kesehatan yang 
memiliki jumlah Pegawai tetap berjumlah 50 Orang. Puskesmas lau ini melayani berbagai program seperti 
periksa kesehatan (check up), pembuatan surat keterangan sehat. rawat jalan. lepas jahitan. ganti balutan. jahit 
luka. cabut gigi. periksa tensi. tes hamil. bersalin/persalinan. periksa anak. tes golongan darah. asam urat 
Kolesterol dan Lainnya. Bandwidth yang disewa oleh UPTD Puskesmas Lau adalah 30 Mbps. UPTD 
Puskesmas Lau memanfaatkan jaringan internet untuk mengakses berbagai layanan Kesehatan. terdapat salah 
Satu stand Komputer di bagian Registrasi pasien yang terkoneksi dengan jaringan internet dan terdapat 19 
Ruangan yang akses jaringan internet. Namun pada saat berjalannya Aktivitas terdapat beberapa ruangan yang 
tidak Maksimal dalam mengakses internet. Sehingga perlu Analisa lebih dalam terkait Masalah tersebut. Maka 
dilihat dari permasalahan tersebut saya akan mengusulkan sebuah Analisis Performa jaringan internet 
menggunakan Parameter Quality of Services (QoS) dan Time Consistent Busy Hour (TCBH) pada UPTD 
Puskesmas Lau, 

Penelitian terkait pengukuran performa jaringan. telah dilakukan diantaranya oleh Alifia Rizkiana.dkk [1]. 
Melakukan Analisis Kinerja Jaringan Internet menggunakan Metode Time Consistent Busy Hour (TCBH) 
Kemudian Rika Wulandari [2]. Melakukan Qos (Quality Of Service) Pada Jaringan Internet didefinisikan 
sebagai sebuah mekanisme atau cara yang memungkinkan layanan dapat beroperasi sesuai dengan 
karakteristiknya masing-masing dalam jaringan IP (Internet Protocol). Penelitian Sebelumnya. dilakukan oleh 
Fajar Hutomo. dkk [3]. Melakukan (ADPH). Pada penelitian ini. intensitas trafik aliran data pada internet 
dianalisis menggunakan konsep ADPH (Average Daily Peak Hour), Penelitian Selanjutnya dilakukan oleh 
Syahril Amin.dkk[4].Melakukan Penelitian dengan Analisis Quality Of Service (Qos) Jaringan Internet Pada 
Kantor Bandar Udara Rendani. jaringan internet di ruangan unit jaringan yang di monitoring secara 
keseluruhan. Kemudian Penelitian dilakukan oleh Alek Wijaya[5]. Melakukan Penelitian dengan Analisa 
Keandalan Jaringan Internet Dengan Pendekatan Quality Of Service Pada Rs. Kusta Dr. Rivai Abdullah 
Palembang[5]. Metode yang digunakan adalah action dan penggunaan pengukuran menggunakan Axence 
NetTools5. Melakukan Analisis Kinerja QoS (Quality of Service) Jaringan WLAN Ukhuwahnet Pada 
Universitas Muslim Indonesia. Metode yang digunakan adalah metode action research [6]. 

Berdasarkan urain tesebut maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dan melakukan Analisis performa 
jaringan internet dengan Pada UPTD puskesmas Lau menggunakan Parameter Quality of Services (QoS) dan 
Metode Time Consistent Busy Hour (TCBH). Penelitain ini bertujuan Untuk Mengukur performa jaringan 
internet pada UPTD Puskesmas Lau dengan menggunakan Metode Time Consistent Busy Hour (TCBH) Pada 
saat jam sibuk 

II. Metode 

1. Metode Time Consistent Busy Hour (TCBH) 

Pada penelitian ini menggunakan Metode Time Consistent Busy Hour (TCBH) dan Parameter Quality of 

Service (QoS) di UPTD Puskesmas lau. Hasil penelitian ini akan memberikan informasi yang berguna bagi 

Puskesmas untuk meningkatkan kinerja jaringan internetnya. Penelitian ini juga akan memberikan informasi 

tentang bagaimana cara meningkatkan kualitas layanan jaringan intranet Puskesmas dengan menggunakan 

Parameter Quality of Service (QoS) dan Metode Time Consistent Busy Hour (TCBH)[7]. 
Mencari nilai αTCBH yaitu dengan menggunakan perasmaan 1. Pada penentuan jam sibuk menggunakan 

Metode TCBH Langkah-Langkah yang perlu dilakukan adalah merata-ratakan nilai dari setiap jam selama 

hari pengamatan. kemudian dicari hasil maksimum dari nilai rata-rata setiap jamnya. Setelah ditentukan hasil 

maksimum. maka didapatkan nilai αTCBH dan penentuan jam sibuknya adalah hasil rata-rata tertinggi 

tersebut [8]. 

Apabila diketahui: 

Ν =  jumlah hari pengamatan 

αn(∆) =  trafik rata-rata yang terukur selama interval 1-jam (∆) 

 pada hari ke-n 

                                     aTCBH=max∆1N n=1Nan (∆)    (1) 

2.  Parameter Quality of Service (QoS) 

Quality of Service (QoS) merupakan kemampuan suatu jaringan menyediakan layanan yang baik 
bagi pelanggannya[9]. Jaringan melakukan mekanisme yang membuat aplikasi dapat berjalan atau 
beroperasi sesuai dengan yang diharapkan dengan mengurangi packet loss. latency. dan jitter pada 
jaringan. Jika jaringan komputer yang tidak mampu memberikan jaminan layanan kepada user. maka 
sudah dipastikan bahwa user di jaringan tidak akan nyaman menggunakan jaringan tersebut. Quality of 
Service (QoS) juga mengontrol dan mengelola sumber daya jaringan dengan menetapkan prioritas untuk 
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tipe data tertentu pada jaringan. Quality of Service (QoS) jaringan komputer dapat bervariasi yang 
diakibatkan berbagi masalah. seperti halnya masalah bandwidth. latency. dan jitter yang mampu 
memberikan efek yang cukup signifikan bagi banyak aplikasi. Tingkat performansi dari suatu jaringan 
komputer dapat ditentukan dari beberapa parameter [10]. 

Berikut adalah parameter dari Quality of Service (QoS) yaitu : 

a. Packet Loss 

Packet Loss menggambarkan suatu kondisi yang menunjukkan jumlah total packet yang hilang 

atau terbuang. collision data pada jaringan serta mempengaruhi pada semua aplikasi sehingga akan 

mengurangi efesiensi jaringan secara keseluruhan meskipun jumlah bandwidth cukup tersedia untuk 

aplikasi-aplikasi tersebut. Salah satu faktor penyebabnya sinyal yang menurun pada media jaringan 

[11]. 
Tabel 1. Kategori Packet Loss menurut TIPHON 

Kategori Packet Loss Packet Loss (%) Indeks 

Sangat Bagus 0-2 % 4 

Bagus 3-14 % 3 

Sedang 15-24% 2 

Buruk >25% 1 

b.  Delay 

Delay adalah nilai waktu yang diperlukan oleh data untuk menempuh jarak dari asal ke 

tujuan. Untuk mendapatkan nilai delay yang baik maka diperlukan nilai delay yang kecil. Faktor 

yang mempengaruhi yaitu jarak. media fisik. kongesti atau juga waktu proses yang lama [11]: 
Tabel 2. Kategori Delay menurut TIPHON 

Kategori Delay Delay (ms) Indeks 
Sangat Bagus >150 ms 4 

Bagus 150 sd 300 ms 3 
Sedang 300 sd 450 ms 2 
Buruk >450 ms 1 

c. Throughput 

Throughput merupakan bandwidth yang aktual atau sebenarnya. yang diukur dengan satuan 

waktu tertentu dan pada kondisi jaringan tertentu yang digunakan untuk melakukan transfer data 

dengan ukuran tertentu. Perhitungan nilai total kedatangan suatu paket berhasil yang diamati pada 

tujuan selama interval waktu tertentu kemudian dibagi oleh durasi interval waktu tersebut serta 

diukur dalam bps (bit per second) [11]: 

Tabel 3. Kategori Throughput menurut TIPHON 

Kategori Throughput Throughput (kbps) Indeks 

Sangat Bagus >2.1 Kbps 5 

Bagus 1.2 Mbps – 2.1 Mbps 4 

Sedang 700 Kbps – 1.2 Mbps 3 

Buruk 388 Kbps – 700 Kbps 2 

Jelek 0 Kbps – 388 Kbps 1 

 

III.Hasil dan Pembahasan 

Dalam pengambilan data pada ruaangan Puskesmaas Lau dilakukan di di setiap ruangan yaitu 

Ruangan Poliklinik. Lab. Kesehataan Ibu dan Anak. Perawatan. UGD dan Tata usaha Menggunakan 

standar pengukuran Quality of Service (QoS) dengan parameter Throughput. Packet Loss dan Delay. 

Pengujian ini dilakukan 10 Menit di setiap ruangan Menggunakan Software Wireshark. 
Adapun nilai yang didapatkan setelah melakukan pengujian parameter Quality of Service pada 

aplikasi Wireshark, 
A. Hasil Perhitungan QOS 

a. Throughput 
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Perhitungan parameter Throughput dilakukan menggunakan aplikasi Wireshark dengan 
membuka menu statistics kemudian pilih opsi capture file properties. Data hasil Throughput dihitung 
secara matematis sesuai dengan persamaan (3) yaitu jumlah bytes dibagi Time span atau waktu 
pengiriman dalam suatu bps (bit per second). Hasil perhitungan kemudian dikalikan dengan 8 karena 
1 kb sama dengan 8 bit. 

Adapun hasil Throughput yang didapatkan Selama 3 Minggu yaitu: 

1. Hasil Perhitungan QOS 
Throughput 

Perhitungan parameter Throughput dilakukan menggunakan aplikasi Wireshark dengan membuka 
menu statistics kemudian pilih opsi capture file properties. Data hasil Throughput dihitung secara 
matematis sesuai dengan persamaan (3) yaitu jumlah bytes dibagi Time span atau waktu pengiriman 
dalam suatu bps (bit per second). Hasil perhitungan kemudian dikalikan dengan 8 karena 1 kb sama 
dengan 8 bit. 

Adapun hasil Throughput yang didapatkan Selama 3 Minggu yaitu: 

 

2. Packet Loss 
 Perhitungan parameter Packet Loss dilakukan menggunakan aplikasi Wireshark dengan 

melakukan protocol TCP. ANALYSIS.LOST_SEGMENT. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
paket-paket yang mengalami kehilangan selama proses pengujian jaringan. Kemudian pada menu 
statistics. pilih capture file properties untuk mengakses informasi terkait rekaman yang telah 
dilakukan. Dalam hasil packet loss dihitung secara matematis sesuai persamaan (3) yaitu paket data 
dikirim dikurangi dengan paket yang diterima. kemudian hasil selisih dibagi dengan paket data 
dikirim kemudian dikali 100 agar mendapatkan hasil packet loss yang berupa presentasi. 

Hasil dari perhitungan ini memberikan gambaran seberapa besar Packet loss yang terjadi selama 
pungujian. Packet loss yang rendah menunjukkan kualitas jaringan yang sangat baik. sedangkan 
packet loss yang tinggi dapat mengendikasikan masalah dalam pengiriman data melalui jaringan 
tersebut. Adapun Hasil yang didapatkan yaitu: 

 
Hasil Perhitungan paremeter Packet Loss, Selama tiga minggu Pengujian 
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3. Delay     
 Perhitungan parameter delay dalam analisis jaringan menggunakan aplikasi Wireshark 

melibatkan tahapan yang paling pertama. paket jaringan dipilih dengan melakukan pemfilteran paket 
berdasarkan protocol TCP. Data hasil pengukuran delay kemudian diekspor ke dalam format file CSV 
(Comma Separated Values Summary) agar dapat dengan mudah dimpor dan dianalisis menggunakan 
Microsoft Excel. Langkah Selajutnya. untuk menghitung delay waktu kedua dikurang dengan waktu 
pertama. Selanjutnya.waktu kedua diperoleh dari time row kedua dalam data. setelah dua waktu ini 
didaptkan. selisih waktu antra waktu kedua dan waktu pertama dihtung. Hasil dari selisih ini 
merupakan nilai delay yang berkaitan dengan paket tersebut. 
 
Adapun Hasil yang didaptakan yaitu:

 
 

B. Hasil dan Analisa Nilai TCBH 

Teknik perhitungan intensitas dan volume trafik berdasrkan jam sibuk tersibuk yang sama 

disetiap harinya. Jam sibuk pada teknik ini ditentukan dari perhitungan rata-rata jam tersibuk per hari 

dengan durasi satu jam. TCBH ini dikerjakan dengan menggunakan durasi 10 Menit 
Data trafik berdasrkan jam pengujian di tampilkan sebagai berikut: 

a. Minggu Pertama 

1), Throughput 
 Tabel 4. Pengujian jam sibuk Minggu Pertama Parameter Throughput (kbps) 

Ruangan Jam  Pengamatan 
Hasi 1 Througpuht 

(kbps) 

P 09.00-09.10 954.167 

L 09.15-09.20 662.000 

KIA 09.28-09.33 89.167 

P 09.47-09.56 721.667 

U 09.36-09.45 148.333 

T 10.00-10.10 123.667 

 
 

 

 

 

 

Gambar 8. Grafik Pengujian jam sibuk Parameter Throughputh Minggu Pertama 

Keterangan Nama Ruangan: 

P  : Poliklinik 

L  : Lab 

KIA  : Kesehatan Ibu dan Anak 

P  : Perawatan 
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U  : UGD 

T  : Tata Usaha 

Pada tabel dan grafik diatas, dari hasil pengukuran QoS dengan parameter Throughput yang 
diujikan di setiap Ruangan Puskesmas Lau. Pada ruangan Poliklinik memiliki nilai rata-rata 954.167 
(kbps). Pada ruangan Lab memiliki nilai rata-rata 662.000 (kbps). Pada ruangan Kesehatan Ibu dan 
Anak memiliki nilai rata-rata 89.167 (kbps). Pada ruangan Perawatan memiliki nilai rata-rata 
721.667 (kbps). Pada ruangan UGD memiliki nilai rata-rata 148.333 (kbps). Pada ruangan Tata 
Usaha memiliki nilai rata-rata 123.667 (kbps). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ruangan yang 
Sibuk di minggu pertama pengujian pada Puskesmas lau terjadi di Pukul 09.00-09.10 AM di 
ruangan Poliklinik dengan nilai rata-rata 954.167 (kbps). 

  2), Packet Loss 

Tabel 5. Perbandingan jam sibuk Minggu pertama Parameter 
Packet Loss (%) 

Ruangan Jam Pengamatan 
Hasi 1 Packet Loss (%) 

P 09.00-09.10 0,133 

L 09.15-09.20 0,067 

KIA  09.28-09.33 0,300 

P  09.47-09.56 0,117 

U 09.36-09.45 0,067 

T 10.00-10.10 0,183 

 
Gambar 9. Grafik Pengujian jam sibuk Parameter Packet Loss Minggu pertama 

Pada tabel dan grafik diatas, dari hasil pengukuran QOS dengan parameter Packet Loss yang 
diujikan di setiap Ruangan Puskesmas Lau. Pada ruangan Poliklinik memiliki nilai rata-rata 0.133 
(%). Pada ruangan Lab memiliki nilai rata-rata 0.067 (%). Pada ruangan Kesehatan Ibu dan Anak 
memiliki nilai rata-rata 0.300 (%). Pada ruangan Perawatan memiliki nilai rata-rata 0.117 (%). Pada 
ruangan UGD memiliki nilai rata-rata 0.067 (%). Pada ruangan Tata Usaha memiliki nilai rata-rata 
0.183 (%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ruangan yang Sibuk di minggu pertama pengujian pada 
Puskesmas lau terjadi di Pukul 09.28-09.33 AM di ruangan Kesehatan Ibu dan Anak dengan nilai 
rata-rata 0.300 (%). 

3), Delay 

         Tabel 6. Perbandingan jam sibuk Minggu pertama Parameter  Delay (ms) 

Ruangan Jam Pengamatan Hasi 1 Delay (ms) 

P 09.00-09.10 3,078706 

L 09.15-09.20 7,727644 

KIA 09.28-09.33 150,066 

P 09.47-09.56 135,858 

U 09.36-09.45 172,945 

T 10.00-10.10 176,040 



316 BUSITI Vol 5, No 4 (2024), pp 310-320 ISSN: 2721-0901 

 

Analisis Performa Jaringan Internet Pada UPTD Puskesman LAU Kab Maros Menggunakan Metode Consistent Busy Hour (TCBH) 

 

Gambar 10. Grafik Pengujian jam sibuk Parameter Delay Minggu pertama 

Pada tabel dan grafik diatas, dari hasil pengukuran QOS dengan parameter Delay yang diujikan di 
setiap Ruangan Puskesmas Lau. Pada ruangan Poliklinik memiliki nilai rata-rata 35.078.706 (ms). 
Pada ruangan Lab memiliki nilai rata-rata 7.727.644 (ms). Pada ruangan Kesehatan Ibu dan Anak 
memiliki nilai rata-rata 150.066 (ms). Pada ruangan Perawatan memiliki nilai rata-rata 135.858 (ms). 
Pada ruangan UGD memiliki nilai rata-rata 172.945 (kbps). Pada ruangan Tata Usaha memiliki nilai 
rata-rata 176.040 (ms). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ruangan yang Sibuk di minggu pertama 
pengujian pada Puskesmas lau terjadi di Pukul 09.00-09.10 AM di ruangan Poliklinik dengan nilai 
rata-rata 35.078.706 (ms) 

b.  Minggu kedua 

1), Throughput 

     Tabel 7. Perbandingan jam sibuk Minggu kedua Parameter Throughput (kbps) 

Ruangan Jam Pengamatan Hasil 2 Througpuht (kbps) 

P 09.00-09.10 1698,8333 

L 09.15-09.20 164,167 

KIA 09.28- 09.33 284,167 

P 09.36-09.45 630,167 

U 09.47-09.56 129,500 

T 10.00-10.10 63,167 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Grafik Pengujian jam sibuk Parameter Throughputh Minggu Kedua 

Pada tabel dan grafik diatas, dari hasil pengukuran QOS dengan parameter Throughput yang 
diujikan di minggu kedua di setiap Ruangan Puskesmas Lau. Pada ruangan Poliklinik memiliki nilai 
rata-rata 1698.8333 (kbps). Pada ruangan Lab memiliki nilai rata-rata 164.167 (kbps). Pada ruangan 
Kesehatan Ibu dan Anak memiliki nilai rata-rata 284.167 (kbps). Pada ruangan Perawatan memiliki 
nilai rata-rata 630.167 (kbps). Pada ruangan UGD memiliki nilai rata-rata 129.500 (kbps). Pada 
ruangan Tata Usaha memiliki nilai rata-rata 163.167 (kbps). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ruangan yang Sibuk di minggu kedua pengujian pada Puskesmas lau terjadi di Pukul 09.36-09.45 AM 
di ruangan Poliklinik dengan nilai rata-rata 1698.8333 (kbps). 

2,) Packet Loss 
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Tabel 8. Pengujian jam sibuk Minggu Kedua Parameter Packet  Loos (%) 

Ruangan 
Jam  

Pengamatan 
HasiI 2 

Packet Loss (%) 

P 09.00-09.10 0,040 

L 09.15-09.20 0,133 

KIA 09.28- 09.33 0,200 

P 09.36-09.45 0,167 

U 09.47-09.56 0,067 

T 10.00-10.10 0,067 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik Pengujian jam sibuk Parameter Throughputh Minggu kedua 

Pada tabel dan grafik diatas, dari hasil pengukuran QOS dengan parameter Packet Loss yang 
diujikan di setiap Ruangan Puskesmas Lau. Pada ruangan Poliklinik memiliki nilai rata-rata 0.040 
(%). Pada ruangan Lab memiliki nilai rata-rata 0.133 (%). Pada ruangan Kesehatan Ibu dan Anak 
memiliki nilai rata-rata 0.200 (%). Pada ruangan Perawatan memiliki nilai rata-rata 0.167 (%). Pada 
ruangan UGD memiliki nilai rata-rata 0.067 (%). Pada ruangan Tata Usaha memiliki nilai rata-rata 
0.183 (%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ruangan yang Sibuk di minggu kedua pengujian pada 
Puskesmas lau terjadi di Pukul 09.28-09.33 AM di ruangan Kesehatan Ibu dan Anak dengan nilai 
rata-rata 0.200 (%). 

3), Delay 

          Tabel 9. Pengujian Minggu kedua Parameter Delay (ms) 

Ruangan Jam Pengamatan HasiI 2 Delay(ms) 

P 09.00-09.10 8,020954 

L 09.15-09.20 2,061109 

KIA 09.28- 09.33 149,359054 

P 09.36-09.45 178,648864 

U 09.47-09.56 373,577704 

T 10.00-10.10 200,143494 

 

 

 

 

 

 

Grafik Pengujian jam sibuk Parameter Delay Minggu Kedua 

Pada tabel dan grafik diatas, dari hasil pengukuran QOS dengan parameter Delay yang diujikan di 
setiap Ruangan Puskesmas Lau. Pada ruangan Poliklinik memiliki nilai rata-rata 8.020.954 (ms). Pada 
ruangan Lab memiliki nilai rata-rata 2.061.109 (ms). Pada ruangan Kesehatan Ibu dan Anak memiliki 
nilai rata-rata 149.359.054 (ms). Pada ruangan Perawatan memiliki nilai rata-rata 178.648.864 (ms). 
Pada ruangan UGD memiliki nilai rata-rata 373.577.704 (ms). Pada ruangan Tata Usaha memiliki 
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nilai rata-rata 176.040 (ms). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ruangan yang Sibuk di minggu kedua 
pengujian pada Puskesmas lau terjadi di Pukul 09.47-09.56 AM di ruangan UGD dengan nilai rata-
rata 373.577.704 (ms). 

c. Minggu Ketiga 

1),  Throughput 

Tabel 10. Pengujian jam sibuk Minggu ketiga Parameter Througputh (kbps) 

Ruangan Jam Pengamatan HasiI 3 Througpuht (kbps) 

P 09.00-09.10 1022,833 

L 09.14-09.23 263,167 

KIA 09.30- 09.37 394,833 

P 09.36-09.45 479,000 

U 09.55-09.59 1402,000 

 

 

 

 

 

 

Grafik Pengujian jam sibuk Parameter Throughpu Minggu ketiga 

Pada tabel dan grafik diatas, dari hasil pengukuran QOS dengan parameter Throughput yang 
diujikan di minggu ketiga di setiap Ruangan Puskesmas Lau. Pada ruangan Poliklinik memiliki nilai 
rata-rata 1022,833 (kbps). Pada ruangan Lab memiliki nilai rata-rata 263,167 (kbps). Pada ruangan 
Kesehatan Ibu dan Anak memiliki nilai rata-rata 394,833 (kbps). Pada ruangan Perawatan memiliki 
nilai rata-rata 479,000 (kbps). Pada ruangan UGD memiliki nilai rata-rata 1402,000 (kbps). Pada 
ruangan Tata Usaha memiliki nilai rata-rata 490,833 (kbps). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ruangan yang Sibuk di minggu ketiga pengujian pada Puskesmas lau terjadi di Pukul 09.55-09.59 di 
ruangan UGD dengan nilai rata-rata 1402,000 (kbps). 

2), Packet Loss 

Tabel 11. Pengujian jam sibuk Minggu ketiga Parameter Packet Loss (%) 

Ruangan Jam Pengamatan HasiI 3 PacketLoos (%) 

P 09.00-09.10 0,033 

L 09.14-09.23 0,043 

KIA 09.30- 09.37 0,016 

P 09.36-09.45 0,017 

U 09.55-09.59 0,083 

T 10.15.10.20 0,150 

 

 

 

 

 

 

Grafik Pengujian jam sibuk Parameter Packet Loss Minggu ketiga 

Pada tabel dan grafik diatas, dari hasil pengukuran QOS dengan parameter Packet Loss yang 
diujikan di setiap Ruangan Puskesmas Lau. Pada ruangan Poliklinik memiliki nilai rata-rata 0.033 
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(%). Pada ruangan Lab memiliki nilai rata-rata 0.043 (%). Pada ruangan Kesehatan Ibu dan Anak 
memiliki nilai rata-rata 0.016 (%). Pada ruangan Perawatan memiliki nilai rata-rata 0.017 (%). Pada 
ruangan UGD memiliki nilai rata-rata 0.083 (%). Pada ruangan Tata Usaha memiliki nilai rata-rata 
0.150 (%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ruangan yang Sibuk di minggu ketiga pengujian pada 
Puskesmas lau terjadi di Pukul 10.15.10.20 AM di ruangan Tata usaha dengan nilai rata-rata 0.150 
(%). 

3), Delay 

Tabel Pengujian jam sibuk Minggu ketiga parameter Delay (ms) 

Ruangan Jam  Pengamatan HasiI 3 Delay (ms) 

P 09.00-09.10 68,149761 

L 09.14-09.23 34,003786 

KIA 09.30- 09.37 105,268838 

P 09.36-09.45 69,158715 

U 09.55-09.59 58,358166 

T 10.15.10.20 190,452608 

 

Grafik Pengujian jam sibuk Parameter Delay Minggu ketiga 

Pada tabel dan grafik diatas, dari hasil pengukuran QoS dengan parameter Delay yang diujikan di 
setiap Ruangan Puskesmas Lau. Pada ruangan Poliklinik memiliki nilai rata-rata 68.149.761 (ms). 
Pada ruangan Lab memiliki nilai rata-rata 34,003786 (ms). Pada ruangan Kesehatan Ibu dan Anak 
memiliki nilai rata-rata 105.268.838 (ms). Pada ruangan Perawatan memiliki nilai rata-rata 
69.158.715 (ms). Pada ruangan UGD memiliki nilai rata-rata 58.358.166 (ms). Pada ruangan Tata 
Usaha memiliki nilai rata-rata 190.452.608 (ms). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ruangan yang 
Sibuk di minggu ketiga pengujian pada Puskesmas lau terjadi di Pukul 10.15.10.20  di ruangan Tata 
usaha. 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian Quality of Service (QoS) jaringan di Puskesmas Lau selama tiga minggu 
menggunakan parameter Throughput, Packet Loss, dan Delay dengan bantuan software Wireshark, diperoleh 
gambaran performa jaringan di setiap ruangan pelayanan. Pengujian dilakukan selama 10 menit di masing-
masing ruangan dengan hasil yang bervariasi tiap minggunya. Pada minggu pertama, ruangan Poliklinik 
menunjukkan nilai throughput tertinggi (954,167 kbps) dan delay terendah (3,078706 ms), sementara ruangan 
Kesehatan Ibu dan Anak mencatatkan packet loss tertinggi (0,300%). Pada minggu kedua, Poliklinik kembali 
mencatat throughput tertinggi (1698,8333 kbps) dan packet loss terendah (0,040%). Hasil ini mengindikasikan 
bahwa kualitas jaringan di Puskesmas Lau cukup baik pada jam-jam sibuk, khususnya di ruangan Poliklinik, 
meskipun terdapat beberapa ruangan dengan nilai delay dan packet loss yang perlu mendapat perhatian untuk 
peningkatan performa jaringan secara menyeluruh. 
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